PENGARUH HUBUNGAN GURU DENGAN SISWA DAN RASA MEMILIKI PADA SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI BERPRESTASI SISWA SMA ALFA CENTAURI DI KOTA BANDUNG by Nabilah Auliyatun Nisa, -
 
Nabilah Auliyatun Nisa 
PENGARUH HUBUNGAN GURU DENGAN SISWA DAN RASA MEMILIKI PADA 
SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI BERPRESTASI SISWA SMA ALFA CENTAURI DI 
KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidika Indonesia │ repository.upi.edu │ perpustakaan.upi.edu 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
Bab ini akan menguraikan metode penelitian dari skripsi, yang berisi 
penjelasan mengenai pendekatan dan desain penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, variabel penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis data dan 
prosedur penelitian. 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Desain dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-
sectional yaitu desain penelitian untuk menguji informasi pada beberapa kasus 
dalam satu waktu. Desain penelitian cross-sectional cocok digunakan untuk 
penelitian eksplanatori yang mana salah satu contohnya adalah penelitian 
kausalitas (Neuman, 2014). Ciri khas dari penelitian kausalitas adalah menguji 
pengaruh perubahan variasi nilai variabel X1 dalam hal ini yaitu hubungan guru 
dengan siswa dan/atau variabel X2 yaitu rasa memiliki pada sekolah terhadap 
variabel Y yaitu motivasi berprestasi bidang akademik (Silalahi, 2009). Model 








Gambar 3. 1 
Model Hubungan Variabel Dependen dan Variabel Independen 
Adapun pendekatan digunakan adalah pendekatan kuantitatif di mana 
data dianalisis dengan menggunakan perhitungan statistik dan cara-cara lain 
dari kuantifikasi atau pengukuran (Purwoastuti & Walyani, 2014). Pendekatan 
Hubungan Guru dengan 
Siswa(X1) 
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kuantitatif ini cocok untuk penelitian yang fokus pada perilaku tertentu yang 
dapat dengan mudah dihitung, melibatkan sampel yang besar, dan berdasar pada 
data analisis statistik (Cozby & Bates, 2015).  
B. Partisipan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh hubungan guru 
dengan siswa dan rasa memiliki pada sekolah terhadap motivasi berprestasi 
pada siswa SMA Alfa Centauri di kota Bandung. Oleh karena itu partisipan atau 
subjek pada penelitian ini adalah siswa SMA Alfa Centauri di kota Bandung. 
Dilihat dari usia, siswa SMA rata-rata berusia 15-17 tahun yang mana berarti 
termasuk pada kategori masa remaja (Santrock, 2011). Adapun jumlah 
partisipan dalam penelitian ini sebanyak 352 siswa yang terdiri dari kelas 10 
sampai kelas 12 siswa SMA Alfa Centauri. 
A. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah semua orang yang menjadi subjek perhatian peneliti, 
sedangkan sampel adalah partisipan dari sebuah populasi yang menjadi 
perhatian (Cozby & Bates, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
SMA Alfa Centauri yang terdaftar aktif berjumlah 930 siswa.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah quota sampling. 
Sampel diambil dengan memberikan jatah atau quorum tertentu terhadap 
kelompok. Pengumpulan data dilakukan langsung pada unit sampling. Setelah 
kuota terpenuhi, pengumpulan data dihentikan. Setelah diketahui populasi dan 
teknik sampling yang digunakan, kemudian peneliti menentukan sampel 





Keterangan :  
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = perkiraan tingkat kesalahan 
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Berdasarkan rumus tersebut akan diketahui jumlah sampel yang 
diperoleh dalam penelitian ini yaitu :  
𝑛 =
930










𝑛 = 279,699 
Setelah dimasukkan kedalam rumus Slovin, maka didapatkan jumlah 
sampel yang digunakan adalah 280 siswa, dikarenakan 280 siswa 
berpartisipasi secara online melalui website peneliti kembali menambahkan 
data langsung atau offline sebanyak 72 responden sehingga jumlah 
keseluruhan responden adalah 352 siswa dari beberapa kelas di SMA Alfa 
Centauri Bandung. 
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Posisi variabel hubungan guru dengan siswa dan rasa memiliki pada 
sekolah menjadi sesuatu yang mengondisikan terjadinya perubahan dalam 
variabel motivasi berprestasi pada siswa (Silalahi, 2009). Oleh karena itu 
penelitian ini memiliki tiga variabel yaitu hubungan guru dengan siswa dan 
rasa memiliki pada sekolah sebagai variabel exogenous atau variabel 
independen (X) dan motivasi berprestasi sebagai variabel endogenous atau 
variabel dependen (Y). 
2. Definisi Operasioanal 
a. Hubungan guru dengan siswa 
Berdasarkan pada penelitian ini hubungan guru dengan siswa adalah 
adanya kedekatan, kehangatan, dan  ikatan yang positif antara guru dan 
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siswa, yang dirasakan oleh siswa SMA Alfa Centauri baik itu di sekolah 
maupun ketika dalam proses belajar di dalam kelas. Hubungan guru dengan 
siswa terdiri dari tiga dimensi yaitu closeness, conflict, dan dependency 
(Hamre & Pianta, 2001). Pengalaman hubungan guru dengan siswa SMA 
Alfa Centauri dapat diketahui dengan menggunakan instrumen yang 
disusun oleh Khoirotul Wahyuni (2018) yang diadaptasi dari alat ukur 
Teacher-Student Relationship Scale (TSRS) miliki Robert Pianta, dimana 
sebelumnya digunakan dalam penelitian terhadap siswa kelas sebelas 
Madrasah Aliyah Tarbiyatut Tholabah Surabaya di tahun 2017. Instrumen 
hubungan guru dengan siswa terdiri dari 17 item dengan menggunakan skala 
likert. 
b. Rasa memiliki pada sekolah 
Secara operasional dalam konteks ini rasa memiliki pada sekolah 
diartikan sebagai keadaan siswa SMA Alfa Centauri yang merasa bahagia 
di sekolah karena ia diterima, dihargai, dianggap penting, didukung, dan 
dapat menjalin hubungan yang akrab dengan sesama siswa, guru, maupun 
staf sekolah. Rasa memiliki pada sekolah ini terdiri dari empat dimensi yaitu 
perasaan disukai, diterima secara personal, dan diikutsertakan; perasaan 
dihargai dan didukung untuk berpartisipasi; respons dari siswa lainnya, 
guru, dan staf sekolah; serta perasaan siswa menjadi bagian dari sekolah. 
Rasa memiliki pada sekolah pada subjek dapat diketahui berdasarkan 
instrumen yang disusun oleh Goodenow (1993) yaitu Psychological Sense 
of School Membership (PSSM) yang disusun oleh Raden Wachyu Zakia 
(2018) dimana sebelumnya digunakan dalam penelitian terhadap siswa 
SMP Negeri di kota Bandung. Instrumen PSSM ini terdiri dari 18 item 
dengan menggunakan four-point likert scale. Semakin tinggi skor PSSM, 
semakin siswa tersebut merasakan rasa memiliki pada sekolah. 
a. Motivasi Berprestasi 
Dalam penelitian ini motivasi berprestasi adalah suatu dorongan dalam 
diri siswa SMA Alfa Centauri untuk melakukan atau mengerjakan suatu 
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kegiatan dengan sebaik-baiknya agar mencapai prestasi yang baik. Siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi yang baik memiliki upaya untuk 
mencapai taraf keberhasilan yang tinggi dan senang dengan lingkungan 
yang kompetitif. Motivasi berprestasi siswa akan diukur menggunakan 
instrumen yang disusun oleh Atiqah Lu’lu Khairatun (2012) kemudian 
digunakan kembali oleh Lucia Advin (2016) dimana sebelumnya digunakan 
dalam penelitian terhadap mahasiswa di kota Yogyakarta. Instrumen 
motivasi berprestasi terdiri dari 26 item dengan menggunakan skala likert. 
C. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Hubungan guru dengan siswa 
a. Spesifikasi Instrumen 
Instrumen yang akan digunakan untuk mengetahui pengalaman 
hubungan guru dengan siswa adalah instrumen yang disusun oleh 
Khoirotul Wahyuni di tahun 2017 berdasarkan pada aspek teori yang 
dikemukakan oleh Hamre dan Pianta di tahun 2001 (Wahyuni, K., 
2018). Melalui alat ukur ini siswa akan diminta untuk melaporkan 
bagaimana interaksi mereka dengan guru-gurunya di sekolah, baik saat 
di dalam proses belajar di kelas ataupun tidak. Dalam mengambil data 
mengenai hubungan guru dengan siswa, peneliti mengadaptasi 
instrumen alat ukur yang sudah diujicobakan atau diadakan try out 
kepada 303 siswa SMA di Surabaya untuk mengetahui seberapa layak 
instrumen hubungan guru dengan siswa ini digunakan. Berdasarkan 
hasil try out reliabilitas Alpha Cronbach untuk instrumen hubungan 
guru dengan siswa 0.79. Hal ini berarti alat ukur memiliki reliabilitas 
yang sangat bagus, sehingga sangat layak untuk digunakan dalam 
pengukuran hubungan guru dengan siswa (Sumintono & Widhiarso, 
2014).  
Instrumen hubungan guru dengan siswaterdiri dari 17 item yang 
terbagi kedalam tiga konteks. Konteks pertama adalah dengan konteks 
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closeness, kemudian konteks conflict, dan konteks terakhir adalah 
dependency. 
b. Pengisian Kuesioner 
Instrumen hubungan guru dengan siswa menampilkan pilihan 
jawaban dalam bentuk four point Likert scale dengan skala untuk item 
favorable 1 berarti sangat tidak setuju hingga 4 berarti sangat setuju. 
Sedangkang untuk item unfavorable 1 berarti sangat setuju dan 4 berarti 
sangat tidak setuju. Partisipan memilih satu jawaban yang paling 
menggambarkan dirinya dengan cara memberi tanda ceklis memilih 
salah satu pilihan pada kolom jawaban yang tersedia. 
c. Penilaian 
Penilaian setiap jawaban partisipan diberi bobot nilai mulai dari 1-
4. Berikut merupakan tabel penilaian yang berlaku untuk instrumen 
hubungan guru dengan siswa. 
Tabel 3. 1 
Penilaian Instrumen Hubungan Guru dengan Siswa 
Jawaban Favorable Unfavorable 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
Berhubung data yang diperoleh merupakan data ordinal maka 
peneliti mentransformasi data menjadi data rasio dengan menggunakan 
pendekatan model Rasch yang dibantu dengan software Winsteps. Hal 
ini dilakukan sebagai proses penskalaan untuk mengetahui jarak 
perbedaan antar alternatif jawaban menjadi logit. Fungsi logit 
pemodelan Rasch akan menghasilkan jarak pengukuran dengan interval 
yang sama sehingga dapat dilakukan operasi aritmatika (Sumintono & 
Widhiarso, 2014). 
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d. Kisi-Kisi Instrumen 
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen yang mengukur hubungan 
guru dengan siswa pada siswa SMA Alfa Centauri Bandung. 
Tabel 3. 2 





Closeness Siswa memiliki hubungan yang 
hangat dan suportif dengan 
guru 
1, 9 - 2 
Adanya komunikasi yang 
terbuka dengan guru 
7, 12 5 3 
Siswa memiliki keterlibatan 




Conflict Adanya hubungan negative 
dengan guru yang digambarkan 
dengan perselisihan, dan 
kemarahan. 





Adanya perasaan bahwa guru 
tidak mendukung 
 
- 4, 8, 
17 
3 
Dependency Siswa bergantung kepada guru 2, 10 - 2 
Jumlah Total 8 9 17 
e. Kategori Skala 
Pengkategorian skala dilakukan dengan melihat skor T yang 
merupakan representasi deviasi distribusi normal. Kategori skala dibagi 
menjadi empat jenjang kelompok yaitu: Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak 
Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai. Norma kategori skala ini diperoleh 
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dari hasil perhitungan persentil skor T dengan menggunakan persentil 
50 (P50), sehingga diperoleh dua kategorisasi skala. 
Tabel 3. 3 
Kategori Skala Hubungan Guru denganSiswa 
Kategori Norma 
Kuat T ≥ P50 
Lemah T < P50 
 
2. Instrumen Rasa memiliki pada sekolah 
a. Spesifikasi Instrumen 
Untuk mengukur rasa memiliki pada sekolah pada subjek, penelitian 
ini menggunakan Psychological Sense of School Membership (PSSM) 
dari Goodenow (1993) yang diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh 
peneliti. Instrumen terdiri dari empat dimensi yang meliputi (1) 
perasaan disukai, diterima secara personal, dan diikutsertakan, (2) 
perasaan dihargai dan didorong untuk berpartisipasi, (3) respons dari 
sesama siswa, guru, dan staf sekolah, serta (4) perasaan siswa menjadi 
bagian dari sekolah. Instrumen ini terdiri dari 18 item dengan nilai 
reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0.83 yang berarti instrumen ini 
sangat layak untuk mengukur rasa memiliki pada sekolah pada siswa 
(Sumintono & Widhiarso, 2014). 
b. Pengisian Kuesioner  
Instrumen ini menggunakan lima skala pilihan atau four-point Likert 
scale. Skala tersebut mulai dari 1 yang berarti sangat tidak sesuai 
hingga 4 yang berarti sangat sesuai untuk item favorable, dan 1 berarti 
sangat setuju dan 4 berarti sangat tidak setuju untuk item unvaforable. 
Partisipan memilih satu jawaban yang paling menggambarkan dirinya 
dengan cara memberi tanda ceklis memilih salah satu pilihan pada 
kolom jawaban yang tersedia. 
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c. Penilaian 
Penilaian setiap jawaban partisipan diberi bobot nilai mulai dari 1-
4. Berikut merupakan tabel penilaian yang berlaku untuk instrumen 
PSSM. 
Tabel 3. 4 











Favorable 1 2 3 4 
Unfavorable 4 3 2 1 
Berhubung data yang diperoleh merupakan data ordinal maka 
peneliti mentransformasi data menjadi data rasio dengan menggunakan 
pendekatan model Rasch yang dibantu dengan software Winsteps. Hal 
ini dilakukan sebagai proses penskalaan untuk mengetahui jarak 
perbedaan antar alternatif jawaban menjadi logit. Fungsi logit 
pemodelan Rasch akan menghasilkan jarak pengukuran dengan interval 
yang sama sehingga dapat dilakukan operasi aritmatika (Sumintono & 
Widhiarso, 2014). 
d. Kisi-Kisi Instrumen 
Berikut adalah kisi-kisi instrumen PSSM yang mengukur rasa 
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Tabel 3. 5 





Perasaan disukai, diterima secara 
personal, dan diikutsertakan 
1, 5 2, 3, 4 5 
Perasaan dihargai dan didorong 
untuk berpartisipasi 
6, 7, 8, 9, 
10 
- 5 
Respons dari sesama siswa, guru, 




Perasaan siswa menjadi bagian dari 
sekolah 
15, 18 16, 17 4 
Jumlah Total 14 4 18 
e. Kategori Skala 
Pengkategorian skala dilakukan dengan melihat skor T yang 
merupakan representasi deviasi distribusi normal. Kategori skala dibagi 
menjadi empat jenjang kelompok yaitu: Sangat Kuat, Kuat, Lemah, dan 
Sangat Lemah. Norma kategori skala ini diperoleh dari hasil 
perhitungan persentil skor T dengan menggunakan persentil 50 (P50), 
sehingga diperoleh dua kategorisasi skala. 
Tabel 3. 6 
Kategori Skala PSSM 
Kategori Norma 
Kuat T ≥ P50 
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3. Instrumen Motivasi Berprestasi 
a. Spesifikasi Instrumen 
Instrumen yang akan digunakan untuk mengetahui motivasi 
berprestasi siswa adalah instrumen yang disusun oleh Atiqah Lu’lu 
Khairatun (2012) kemudian digunakan kembali oleh Lucia Advin 
(2017) yang didasarkan pada aspek dari teori motivasi berprestasi yang 
dikemukakan oleh McClelland (Advin, L., 2017). Melalui alat ukur ini 
siswa akan diminta untuk melaporkan bagaimana motivasi mereka 
untuk berprestasi di sekolah, terutama dalam bidang akademik. Dalam 
mengambil data mengenai motivasi berprestasi, peneliti mengadaptasi 
instrumen alat ukur yang sudah diujicobakan atau diadakan try out 
kepada 312 mahasiswa di Yogyakarta untuk mengetahui seberapa layak 
instrumen motivasi berprestasi ini digunakan. Berdasarkan hasil try out 
reliabilitas Alpha Cronbach untuk instrumen motivasi berprestasi 0.85 
yang berarti instrumen ini sangat layak untuk mengukur motivasi 
berprestasi pada siswa (Sumintono & Widhiarso, 2014). 
b. Pengisian Kuesioner 
Instrumen motivasi berprestasi menampilkan pilihan jawaban dalam 
bentuk four point Likert scale dengan skala untuk item favorable 1 
berarti sangat tidak setuju hingga 4 berarti sangat setuju. Sedangkang 
untuk item unfavorable 1 berarti sangat setuju dan 4 berarti sangat tidak 
setuju. Partisipan memilih satu jawaban yang paling menggambarkan 
dirinya dengan cara memberi tanda ceklis memilih salah satu pilihan 
pada kolom jawaban yang tersedia. 
c. Penilaian 
Penilaian setiap jawaban partisipan diberi bobot nilai mulai dari 1-
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Tabel 3. 7 
Penilaian Instrumen Motivasi Berprestasi 
Jawaban Favorable Unfavorable 
Sangat Tinggi 4 1 
Tinggi 3 2 
Rendah 2 3 
Sangat Rendah 1 4 
 
 Berhubung data yang diperoleh merupakan data ordinal maka 
peneliti mentransformasi data menjadi data rasio dengan menggunakan 
pendekatan model Rasch yang dibantu dengan software Winsteps. Hal 
ini dilakukan sebagai proses penskalaan untuk mengetahui jarak 
perbedaan antar alternatif jawaban menjadi logit. Fungsi logit 
pemodelan Rasch akan menghasilkan jarak pengukuran dengan interval 
yang sama sehingga dapat dilakukan operasi aritmatika (Sumintono & 
Widhiarso, 2014). 
 
d. Kisi-Kisi Instrumen 
Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang mengukur motivasi 
berprestasi pada siswa SMA Alfa Centauri Bandung. 
Tabel 3. 8 







Menentukan tujuan secara 
wajar (tidak terlalu tinggi 
dan juga tidak terlalu 
rendah) 
1 2 2 
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4, 6 4 
Menentukan tujuan yang 
sekiranya yakin sekali 
dapat dicapai dengan baik 
dan tepat 
7 8 2 
Menghendaki 
umpan balik segera 
Segera menghendaki 
umpan balik dari hasil 
pekerjaannya. Umpan 
balik positif tidak 
membuatnya terlena dan 
umpan balik negatif tidak 








Informasi yang dia 
dapatkan digunakan untuk 
meningkatkan Prestasinya 





lebih baik dari kondisi 
sekarang 
11 12 2 
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pencapaian tugas yang 
dibebankan kepadanya 
tanpa memperhitungkan 
secara berlebihan imbalan 
apa yang akan dia peroleh. 
Dia lebih puas dengan 






Imbalan hanya merupakan 
efek sampingan saja dari 
prestasi yang dicapainya 
18 17 2 
Mengintegsi dengan 
tugas 
Menerima tugas sebagai 
bagian dari hidupnya. 
Tugas tugas yang dihadapi 
atau Dilimpahkan 
kepadanya tidak 
dipandang sebagai beban, 







Biasanya bersikap tidak 
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e. Kategori Skala 
Pengkategorian skala dilakukan dengan melihat skor T yang 
merupakan representasi deviasi distribusi normal. Kategori skala dibagi 
menjadi empat jenjang kelompok yaitu: Sangat Kuat, Kuat, Lemah, dan 
Sangat Lemah. Norma kategori skala ini diperoleh dari hasil 
perhitungan persentil skor T dengan menggunakan persentil 50 (P50), 
sehingga diperoleh dua kategorisasi skala. 
Tabel 3. 9 
Kategori Skala Motivasi Berprestasi 
Kategori Norma 
Kuat T ≥ P50 
Lemah T < P50 
 
 
D. Prosedur Pengembangan Instrumen 
1. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang 
pertama mengenai uji coba instrumen hubungan guru dengan siswa yang 
melibatkan 303 siswa SMA di kota Surabaya yang dilakukan oleh 
mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri Surabaya, Khoirotul 
Wahyuni (2018). Ujia coba instrumen yang kedua yaitu PSSM yang 
dilakukan oleh Raden Wachyu Zakia (2018) mahasiswa Psikologi 
Universitas Pendidikan Indonesia terhadap 403 siswa SMP dan SMA. 
Ketiga untu instrumen motivasi berprestasi yang dilakukan terhadap 312 
mahasiswa yang dilakukan oleh mahasiswa Psikologi Universitas Sanata 
Dharma Yogyakarta, Lucia Advin (2017). Uji coba instrumen ini dilakukan 





Nabilah Auliyatun Nisa 
PENGARUH HUBUNGAN GURU DENGAN SISWA DAN RASA MEMILIKI PADA 
SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI BERPRESTASI SISWA SMA ALFA CENTAURI DI 
KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidika Indonesia │ repository.upi.edu │ perpustakaan.upi.edu 
2. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh instrumen 
TSRS, PSSM, dan Motivasi Berprestasi dapat menghasilkan data yang 
mampu menggambarkan variabel yang diukur (Azwar, 2014). Berdasarkan 
hasil uji validitas dengan pemodelan Rasch menggunakan Winsteps 
ditunjukkan bahwa nilai measure ketiga instrumen adalah sebesar 0.00. Hal 
ini menunjukkan ketiga instrumen dapat mengukur variabel yang harus 
diukur (Sumintono & Widhiarso, 2014). Dengan kata lain dapat dikatakan 
bahwa instrumen Taecher-Student Relationship scale, PSSM, dan Motivasi 
Berprestasi secara berturut-turut adalah instrumen yang valid untuk 
mengukur atribut hubungan guru dengan siswa, rasa memiliki pada sekolah, 
dan motivasi berprestasi bidang akademik. 
3. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan tujuan mengetahui sejauh mana 
pengukuran yang dilakukan berkali-kali akan menghasilkan informasi yang 
sama (Sumintono & Widhiarso, 2014). Reliabilitas instrumen akan 
diketahui dengan melihat nilai alpha Cronbach dengan kategori sebagai 
berikut: 
Tabel 3. 10 
Kategori Reliabilitas Instrumen 
Nilai Kualitas 
< 0.5 Buruk 
0.5 – 0.6 Jelek 
0.6 – 0.7 Cukup 
0.7 – 0.8 Bagus 
> 0.8 Bagus Sekali 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh reliabilitas masing-
masing instrumen sebagai berikut. 
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Tabel 3. 11 
Reliabilitas Instrumen TSRS, PSSM, dan Motivasi Berprestasi 
Instrumen 
Reliabilitas 
Try Out Penelitian 
TSRS 0.79 0.79 
PSSM 0.83 0.79 
Motivasi Berprestasi 0.85 0.87 
4. Analisis Item 
Dalam melakukan analisis item pada setiap instrumen digunakan 
pemodelan Rasch dengan bantuan software Winsteps. Menurut 
Sumintono & Widhiarso (2014) terdapat tiga kriteria dalam menentukan 
apakah suatu item dinyatakan sesuai (fit) atau tidak sesuai (outliers atau 
misfit) dengan model ideal yaitu: 
a. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima dalam rentang 
0.5 < MNSQ < 1.5 
b. Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) yang diterima dalam rentang -
2.0 < ZSTD < +2.0 
c. Nilai Point Measure Correlation (Pt Measure Corr) yang 
diterima dalam rentang 0.4 < Pt Measure Corr < 0.85 
Berikut adalah tabel hasil analisis item yang dilakukan pada 
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     Tabel 3. 12 










17 17 0 
Psycholofical Sense of 
School Membership 
18 18 0 
Motivasi Berprestasi 26 26 0 
 
E. Prosedur Penelitian 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti adalah dengan peneliti mengunjungi sekolah SMA Alfa Centauri 
yang dijadikan sebagai sampel. Dalam prosesnya peneliti meminta bantuan 
pihak sekolah untuk menginformasikan link kuesioner peneliti untuk diisi 
melalui Google Docs yang pihak sekolah sebar melalui walikelas masing-
masing, kemudian peneliti juga turut masuk kedalam kelas-kelas untuk 
menyebarkan kuesioner secara langsung.  
F. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik regresi linear dan teknik regresi berganda. Uji regresi linear adalah 
metode untuk meneliti pengaruh variabel hubungan guru dengan siswa (X1) 
terhadap motivasi berprestasi (Y) dan variabel rasa memiliki pada sekolah 
(X2) terhadap motivasi berprestasi (Y). Adapun uji regresi berganda adalah 
metode untuk meneliti pengaruh kolektif variabel hubungan guru dengan 
siswa (X1) dan rasa memiliki pada sekolah (X2) terhadap motivasi 
berprestasi (Y) (Pedhazur & Manning, 1997). 
Jenis data yang dibutuhkan untuk menganalisis data menggunakan 
regresi linear maupun berganda adalah jenis data interval atau rasio 
(Neuman, 2014). Oleh karena ketiga instrumen yang digunakan 
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menghasilkan data ordinal maka peneliti akan melakukan transformasi data 
menjadi data rasio dengan pemodelan Rasch (Rasch Model) menggunakan 
software Winsteps (Sumintono & Widhiarso, 2014). Setelah itu proses 
analisis data dilanjutkan dengan melakukan uji regresi berganda 
menggunakan software SPSS 22.0. 
 
